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ABSTRACT 

This study aims to determine the species diversity and distribution pattern of medicinal plants in the peat 

swamp forest at Sebangau Hulu Resort, Sebangau National Park, Central Kalimantan. Based on the 

results of the study, there were 19 types of medicinal plants in the peat swamp forest at the Sebangau 

Hulu Resort, which include to 15 families. Medicinal plants at the seedling and sapling level were 

dominated by Tatumbu (Syzygium sp.), and Jinjit (Calophyllum soulatri), while at the pole and tree level 

it was dominated by Piais (Nephelium lapaceun L.), Beside these types,  Latak Manuk (Ctenolophon 

parvifolius Oliver) was a species that also dominant at the stake and pile level. Species diversity of 

medicinal plant  includes low to moderate classification, species richness includes low classification, and 

evenness includes high classification. The distribution pattern of medicinal plants at the seedling and 

sapling level has an aggregated pattern, while at the pole and tree level it has a random pattern. 

Keywords: species diversity, distribution pattern,  medicinal plants, peat swamp forest 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan pola sebaran tumbuhan obat di 

kawasan  hutan rawa gambut Resort Sebangau Hulu Taman Nasional Sebangau Kalimantan Tengah.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tumbuhan obat pada hutan rawa gambut di Resort Sebangau Hulu 

sebanyak 19 jenis yang termasuk kedalam 15 famili. Tumbuhan obat tingkat semai dan pancang 

didominasi oleh Tatumbu (Syzygium sp.), dan Jinjit (Calophyllum soulatri), sedangkan pada tingkat tiang 

dan pohon didominasi oleh Piais (Nephelium lapaceun L.). Selain jenis-jenis tersebut, Latak Manuk 

(Ctenolophon parvifolius Oliver) merupakan jenis yang juga dominan di tingkat pancang dan tiang.  

Keanekaragaman jenis tumbuhan obat termasuk klasifikasi rendah sampai sedang, kekayaan jenis 

termasuk klasifikasi rendah, dan kemerataan termasuk kalisifikasi tinggi. Pola sebaran tumbuhan obat 

tingkat semai dan pancang memiliki pola kelompok, sedangkan pada tingkat tiang dan pohon memiliki 

pola acak. 

Kata kunci : keanekaragaman jenis, pola sebaran, tumbuhan obat, hutan rawa gambut. 
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PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan 

menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai 

salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 

kesehatan.  Penggunaan obat secara tradisional 

secara umum dinilai lebih aman dari pada 

penggunaan obat modern.  Hal ini disebabkan 

karena obat tradisional memiliki efek samping 

yang relatif lebih sedikit dari pada obat medern 

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan 

Kementerian Pertanian, 2021). 

 Di Indonesia ramu-ramuan berbahan 

tumbuhan obat digunakan untuk meningkatkan 

kesehatan (promitif), memulihkan kesehatan 

(rehabilitatif), pencegah (preventif), dan 

penyembuhan (kuratif). Selama ini kebanyakan 

manfaat dan pengembangan hanya dari data 

empiris dan dari pengalaman yang diwariskan 

dari generasi ke generasi. Ramuan-ramuan 

tersebut menggunakan tumbuhan asli dari 

wilayah setempat dimana masyarakat berada. 

 Tumbuhan obat merupakan tumbuhan 

yang penggunaan utamanya untuk keperluan 

obat-obatan dan belum dibudidayakan (Zuhud, 

1991). Pengertian obat-obatan dalam hal ini 

adalah obat tradisional yang penyembuhannya 

belum dibuktikan secara medis, obat fisioterapi, 

dan obat modern yang secara medis sudah diakui 

daya penyembuhannya.  

 Tumbuhan obat merupakan semua jenis 

tumbuhan/tanaman yang menghasilkan satu atau 

lebih komponen aktif yang digunakan untuk 

perawatan kesehatan dan pengobatan atau 

seluruh bagian spesies tumbuhan yang diketahui 

atau dipercaya mempunyai khasiat obat (Allo, 

2010). Tumbuhan obat yang beragam jenisnya 

kurang memiliki arti signifikan untuk 

mendukung pemanfaatan yang lestari, jika data 

potensi dan penyebaran jenis masih sangat 

terbatas. Oleh karenanya, upaya konservasi 

tumbuhan obat secara efektif perlu dilakukan 

untuk tetap menjaga keanekaragaman dan 

kelestariannya.   

 Kurangnya perhatian pelestarian atau 

pembudidayaan tumbuhan obat oleh masyarakat 

akan berpotensi terhadap menurunnya populasi 

tumbuhan obat yang pada gilirannya dapat 

mengancam kepunahan plasma nutfah tumbuhan 

obat. Pemanfaatan tumbuhan obat belum 

sepenuhnya diketahui oleh masyarakat umum. 

Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian 

keanekaragaman jenis dan pola sebaran 

tumbuhan obat di Resort Sebangau Hulu Taman 

Nasional Sebangau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis dan pola sebaran 

tumbuhan obat di kawasan  hutan rawa gambut 

Resort Sebangau Hulu Taman Nasional 

Sebangau Kalimantan Tengah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Hutan Rawa 

Gambut Resort Sebangau Hulu Kecamatan 

Sebangau Provinsi Kalimantan Tengah. Waktu 

penelitian pada bulan April – Mei 2021. Obyek 

penelitian ini semua jenis tumbuhan obat 

(berdasarkan literatur dan yang diketahui oleh 

sebagian besar masyarakat sekitar lokasi 

penelitian mempunyai khasiat obat).  Peralatan  

meliputi: GPS, kompas, meteran rol, tali rapia, 

parang, kamera dan alat tulis dan tally sheet. 

 Pengumpulan data lapangan dilakukan 

dengan analisis vegetasi dengan metode 

kombinasi antara metode jalur dengan metode 

garis berpetak.  Pembuatan petak contoh 



 Vol. 17. No. 1. Juni 2023: 01 –10 ISSN : 1978-4562 e-ISSN : 2175-0100 
https://doi.org/10.36873/aev.v17i1.8688 

 

 
 

4 

 

dilakukan dengan membuat jalur pengamatan 

dengan lebar dan panjang 500 m. Jalur 

pengamatan yang dibuat sebanyak 2 jalur dengan 

jarak antar jalur 100 m. Pada masing-masing 

jalur dibuat 25 sub petak-sub petak contoh 

berukuran 2 m x 2 m untuk tingkat semai, 5 m x 

5 m untuk tingkat pancang, 10 m x 10 m untuk 

tingkat tiang dan 20 m x 20 m untuk tingkat 

pohon. Pembuatan sub petak-sub petak contoh 

untuk tingkat pertumbuhan dilakukan secara 

nested sampling yaitu sub petak contoh yang 

lebih besar mengandung sub petak-sub petak 

contoh yang lebih kecil.  

 Objek dan data yang dicatat dalam 

penelitian ini adalah semua jenis tumbuhan yang 

teridentifikasi sebagai tumbuhan pada tingkat 

pertumbuhan semai, pancang, tiang, dan pohon 

dengan kriteria menurut  Departemen Kehutanan 

(1997).  Variabel yang dicatat untuk tingkat 

semai dan pancang adalah jenis dan jumlah 

individu tumbuhan, sedangkan untuk tiang dan 

pohon adalah jenis dan diameter batang. 

Analisis Data 

1. Komposisi Jenis 

Data yang diperoleh dianalisis untuk 

menentukan jenis-jenis yang dominan. Jenis 

dominan merupakan jenis yang mempunyai 

nilai penting tertinggi di dalam tipe 

vegetasi yang bersangkutan (Kusmana 

2011). Jenis dominan tersebut dapat 

diperoleh dengan analisis indeks nilai 

penting (INP) (Dharmawan & Samsoedin 

2012; Kartawinata 2016). 

Untuk mengetahui komposisi jenis 

dilakukan perhitungan Indeks Nilai Penting 

(INP) menggunakan rumus Soerianegara 

dan Indrawan (1988).  

2. Keanekaragaman jenis  

Keanekaragaman jenis dihitung 

menggunakan indeks Shannon (Ludwig dan 

Reynolds, 1988)  sebagai berikut :  
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Keterangan : 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

S = jumlah jenis 

N = Jumlah total individu 

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

Ln = Logaritma natural 

Klasifikasi keanekaragaman jenis 

menggunakan kriteria Tim Studi IPB (1997) 

dalam Hidayat (2001) :  rendah, jika H’<2 ; 

sedang, jika 2 ≤ H’≤ 3 ; dan tinggi jika H’>3. 

3. Kekayaan Jenis 

Kekayaan jenis dihitung menggunakan 

indeks Margalef (Ludwig dan Reynold, 

1988) dengan rumus : 

 

Keterangan : 

R = Indeks Margalef 

S = Jumlah yenis yang ditemukan 

n = Jumlah individu seluruh jenis 

ln = Logaritma natural 

 Klasifikasi  kekayaan mengacu kepada 

kriteria Lestari dan Kusmana  (2015)  : rendah, jika 

R < 3,5 ; sedang, jika 3,5 ≤  R ≤ 5,0 ; dan tinggi, 

jika R > 5,0.  

4. Kemerataan   

 Indeks kemerataan dihitung menggunakan 

rumus (Ludwig dan Reynold, 1988) sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

E  = Indeks Kemerataan 

H’= Indeks keanekaragaman Shannon 

ln = Logaritma Natural 

S  = Jumlah Jenis 

 Klasifikasi  kemerataan mengacu kepada 

kriteria Lestari dan Kusmana  (2015) :  rendah jika 

E< 0,3 ; sedang jika E = 0.3 - 0,6 ; dan tinggi 

jika E > 0,6.   

5. Pola Sebaran 

 Untuk mengetahui pola sebaran tumbuhan 

obat digunakan rumus Indeks Penyebaran 

Morisita (Kusmana dan Istomo, 1995) dengan 

rumus : 

Iδ  
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Dimana : 

Iδ = Indeks Morisita 

q  = Jumlah unit contoh 

i = Jumlah individu suatu jenis pada unit 

contoh ke – i 

T = Total individu suatu jenis pada seluruh 

unit contoh 

 

Apabila Iδ > 1 maka dilakukan uji nilai F 

(Kusmana dan Istomo, 1995) dengan rumus: 

 

Dimana :(q – 1) = derajat bebas 

Apabila Iδ < 1, dilakukan uji 2 untuk 

mengetahui individu suatu jenis vegetasi apakah 

tersebar secara acak atau teratur dapat dilihat 

pada rumus berikut : 

 

Dimana : 

fx = Frekuensi penyebaran 

Ex = Nilai Harapan 

   = 0,1,2,….. r adalah jumlah individu per 

kuadrat  

q   = Kelas frekuensi dari individu yang 

diharapkan, (r + 1) 

db = (q – 2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis 

Berdasarkan hasil penelitian dijumpai 

sebanyak 19 jenis tumbuhan obat dan termasuk 

kedalam 15 famili, dengan manfaat dari masing-

masing jenis disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Daftar Tumbuhan Obat di lokasi 

Penelitian 

 
 

 

 

2. HASIL AKTIVITAS HARIAN 

ORANGUTAN 

Berikut adalah hasil pengamatan tiga aktivitas 

utama Orangutan Gara dan Casper setelah 

diamati aktivitas hariannya. 

 

Jenis tumbuhan obat di lokasi penelitian 

berdasarkan Tabel 1 di atas relatif tidak jauh 

berbeda dengan jumlah jumlah jenis tumbuhan 

obat yang dijumpai di Taman Nasional Lore 

Lindu di Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi 

Tengah yaitu sebanyak 18 jenis (Hapid dan 
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Ramlah, 2016). Perbedaan yang signifikan 

didapatkan jika membandingkan jumlah jenis 

pada lokasi penelitian ini dengan jumlah jenis 

tumbuhan obat di daerah penyangga Taman 

Nasional Gunung Leuser yaitu sebanyak 70 jenis 

(Bahar dkk, 2020). Adanya perbedaan jumlah 

jenis ini diduga disebabkan adanya perbedaan 

kondisi tempat tumbuh dan perbedaan tipe 

ekosistem hutan kawasan taman nasional 

tersebut. Kawasan Taman Nasional Sebangau 

merupakan kawasan hutan rawa gambut dan 

merupakan kawasan pelestarian rawa gambut 

terbesar di Indonesia.  Jumlah jenis tumbuhan 

yang dijumpai pada hutan rawa gambut lebih 

sedikit jika dibandingkan jumlah jenis pada 

hutan hujan tropis dataran rendah dan hutan 

hujan tropis pegunungan seperti pada kawasan 

Taman Nasional Gunung Leuser. 

Tumbuhan obat yang berhabitus liana pada 

lokasi penelitian adalah Akar Kalalawit (Uncaria 

gambir Roxb.), Akar Kuning (Arcangelisia 

flava) dan Kantong Semar (Nepenthes sp.). 

Ditemukannya jenis tumbuhan obat Kantong 

Semar pada lokasi penelitian mengindikasikan 

bahwa keadaan lokasi tersebut memiliki tanah 

yang masam. Hal ini didukung oleh  pendapat 

Mansur (2013), bahwa Kantong Semar 

(Nepenthes sp.) merupakan indikator pH tanah 

alami, dimana jika dijumpai  Nepenthes sp pada 

suatu kawasan lahan gambut yang menandakan 

lahan tersebut memiliki tingkat keasaman yang 

tinggi. 

Hasil perhitungan INP untuk mengetahui 

komposisi dan tingkat dominansi 3 (tiga) jenis 

tumbuhan obat pada masing tingkat 

pertumbuhan, disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tiga Jenis Tumbuhan Obat Dominan 

pada Setiap Tingkat Pertumbuhan 

 

 

Jenis tumbuhan yang dijumpai dan 

dominan pada tingkat pertumbuhan semai dan 

pancang adalah Tatumbu (Syzygium sp.) dan 

Jinjit (Calophyllum soulatri). Sementara itu jenis 

Piais (Nephelium Lappaceun L.) merupakan 

jenis yang dominan pada semua tingkat tiang dan 

pohon.  Latak Manuk (Ctenolophon parvifolius 

Oliver) merupakan jenis dominan di dua tingkat 

pertumbuhan pancang dan tiang. 

Fenomena dimana keberadaan dan 

dominansi jenis Jinjit atau yang dikenal juga 

dengan Bintangur ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Violet (2018) bahwa Jinjit 

mampu tumbuh baik di lahan gambut pada 

kondisi terbuka sehingga dikategorikan jenis 

intoleran (butuh cahaya penuh pada tingkat 

permudaan). Selanjutnya dikemukakan oleh 

Darwo dan Bogidarmanti (2016), secara alami 

Jinjit termasuk jenis penyusun hutan rawa 

gambut karena memiliki daya adaptasi yang baik 

pada kondisi hutan rawa gambut yang 

terdegradasi. Tumbuhan ini merupakan salah 

satu jenis tumbuhan masa depan yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi sebagai bahan 

baku obat dan biofeuel. 

Keanekaragaman Jenis, Kekayaan Jenis, dan 

Kemerataan 

Hasil perhitungan nilai Indeks 

Keanekaragaman (H’), indeks Kekayaan Jenis 

(R), dan Kemerataan (E) masing-masing tingkat 

pertumbuhan disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), indeks 

Kekayaan Jenis (R), dan Kemerataan (E) 

tumbuhan obat pada tingkat semai, pancang, 

tiang dan pohon 
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Hasil analisis Indeks Keanekaragaman 

jenis tumbuhan obat pada lokasi penelitian 

termasuk klasifikasi rendah untuk tingkat 

pancang dan pohon dengan indeks masing-

masing 1,67 dan 1,96. Pada tingkat pertumbuhan 

semai dan tiang, nilai indeks keanekaragaman 

termasuk klasifikasi sedang dimana nilai indeks 

berkisar antara 2,06 - 2,38.  Nilai indeks 

kekayaan jenis tumbuhan obat dalam komunitas 

hutan rawa gambut Resort Sebangau Hulu, 

Taman Nasional Sebangau termasuk dalam 

klasifikasi rendah dengan nilai indeks berkisar 

antara 1,31 – 2,54.   

Kekayaan jenis menunjukan banyaknya 

jenis dan banyaknya individu pada setiap jenis, 

semakin tinggi jumlah jenis dan jumlah individu  

setiap jenis, maka nilai kekayaan jenis akan 

semakin tinggi (Ismail et al., 2015). Menurut 

Kahirun et al. (2019) tingginya kekayaan atau 

kelimpahan pada tingkat pertumbuhan bawah 

dan semai menunjukan bahwa suatu jenis pada 

suatu areal dalam proses regenerasi. Regenerasi 

spesies tumbuhan merukan indikator kunci 

keberhasilan suksesi hutan. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai indeks 

kemerataan tumbuhan obat untuk semua tingkat 

pertumbuhan di lokasi penelitian termasuk 

klasifikasi tinggi, dengan nilai indeks berkisar 

0,90 – 0,95.  Tingginya nilai indeks kemerataan 

ini diduga karena adanya kesesuaian tempat 

tumbuh bagi masing-masing jenis, karena 

sebagian besar jenis tumbuhan yang dijumpai 

merupakan jenis indegenus hutan rawa gambut.  

Faktor-faktor yang juga dapat mempengaruhi 

keanekaragaman tumbuhan pada suatu ekosistem 

yaitu bahan organik tanah, kelengasan tanah, pH 

tanah, suhu dan intansitas cahaya karena hal 

tersebut memberikan kondisi unsur hara yang 

rendah. Bencana alam seperti kebakaran juga 

dapat mempengaruhi keanekaragaman suatu 

jenis tumbuhan. Selain itu fragmentasi habitat 

(sebuah proses perubahan lingkungan yang 

berperan penting dalam evolusi dan biologi 

konservasi) juga mengancam keberadaan suatu 

jenis dimana fragmentasi habitat dapat 

memperkecil potensi suatu jenis tumbuhan untuk 

menyebar dan berkolonisasi (Wijana, 2014). 

Pola Sebaran Tumbuhan Obat 

Pola sebaran individu 3 (tiga) jenis 

tumbuhan obat yang dominan pada berbagai 

tingkat pertumbuhan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pola Sebaran Tiga Jenis Tumbuhan 

Obat Dominan 

 

Dari Tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa 

pola sebaran jenis-jenis tumbuhan obat tingkat 

semai dan pancang adalah berkelompok, 

sedangkan pola sebaran tumbuhan tingkat tiang 

dan pohon memiliki pola acak,  kecuali jenis 
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Medang Batu pada tingkat pohon memiliki pola 

kelompok.  

Pola penyebaran yang tidak acak, biasanya 

ditemui adanya keteraturan sebagai akibat dari 

adanya kendala atau faktor pembatas terhadap 

keberadaan jenis atau kesesuaian jenis dari 

populasi tertentu terhadap kondisi lingkungan.   

Menurut Ludwig dan Reynold (1988), beberapa 

mekanisme penyebab sering digunakan untuk 

menerangkan pola penyebaran di dalam 

komunitas ekologi.  Pola acak di dalam populasi 

diakibatkan oleh lingkungan yang homogen atau 

pola perilaku yang non selektif.  Di sisi lain, pola 

sebaran non acak (menggerombol atau seragam) 

menunjukkan bahwa terdapat suatu konstrain 

pada populasi yang ada.  Pola menggerombol 

diduga bahwa individu akan terkelompok 

(aggregated) pada habitan yang lebih sesuai 

dengan tuntutan hidupnya (perilaku gregarious, 

lingkungan yang heterogen, pola reproduksi, dan 

lain-lain). 

Fenomena dimana jenis-jenis tumbuhan 

untuk tingkat pertumbuhan tiang dan pohon 

memiliki  pola distribusi acak, sesuai  dengan 

yang dikemukakan oleh Rosalina (1996) dalam 

Hidayat (2001) bahwa sebagian besar jenis flora 

khsususnya di daerah tropis, pola sebarannya 

pada umumnya adalah acak, dan pola sebaran 

acak ini pada umumnya ditemui pada suatu 

daerah dengan kondisi lingkungan yang relatif 

homogen. 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Jenis tumbuhan obat hutan rawa gambut di 

Resort Sebangau Hulu dijumpai sebanyak 19 

jenis yang termasuk kedalam 15 famili. 

Tumbuhan obat tingkat semai dan pancang 

didominasi oleh Tatumbu (Syzygium sp.), dan 

Jinjit (Calophyllum soulatri), sedangkan pada 

tingkat tiang dan pohon didominasi oleh Piais 

(Nephelium lapaceun L.). Selain jenis-jenis 

tersebut, Latak Manuk (Ctenolophon parvifolius 

Oliver) merupakan jenis yang juga dominan di 

tingkat pancang dan tiang.  Keanekaragaman 

jenis tumbuhan obat termasuk klasifikasi rendah 

sampai sedang, kekayaan jenis termasuk 

klasifikasi rendah, dan kemerataan termasuk 

kalisifikasi tinggi. Pola sebaran tumbuhan obat 

tingkat semai dan pancang memiliki pola 

kelompok, sedangkan pada tingkat tiang dan 

pohon memiliki pola acak. 
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